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ABSTRAK

Salbila fatya : Pembuatan Modul Ajar Dan Trainer Pada Mata Pelajaran
Teknik Pemrograman Mikroprosesor Dan Mikrokontroler
Berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan sebuah media pembelajaran dalam
bentuk modul ajar dan trainer yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar
pada mata pelajaran Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler dan
mengetahui tingkat kelayakan dari modu ajar dan trainer berorientasi Higher Order
Thinking Skill (HOTS). Pembuatan modul ajar dan trainer ini menggunakan metode
pengembangan Four D (4D) vyaitu Define, Design, Development, dan
Dissemination. Media pembelajaran dalam bentuk modul ajar dan trainer ini diuji
validasi oleh ahli media, uji validasi ahli materi dan uji validasi praktikalitas. Nilai
dari hasil uji validasi yang diperoleh ada 96,5% dari ahli media dan 96,5% dari ahli
materi dengan kategori sangat valid. Nilai dari hasil uji praktikalitas diperoleh
93,8% dengan kategori sangat praktis.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan
Mikrokontroler, Modul Ajar, Trainer Mikrokontroler, Higher Order
Thinking Skill (HOTS).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dapat meningkatkan kinerja manusia serta
memungkinkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan dengan cepat, tepat dan
akurat, sehingga akhirnya meningkatkan produktivitas. Saat ini teknologi sudah
menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Kehadirannya telah
membawa kemudahan di berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada bidang
pendidikan.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia.
Proses pendidikan dapat membuat manusia belajar dan membentuk karakter diri
yang kemudian digunakan untuk berinteraksi dengan manusia lain. Pendidikan
merupakan proses belajar tiada henti yang berjalan seumur hidup. Pendidikan
menjadikan seorang manusia siap untuk berinteraksi dan menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi di masyarakat. Pendidikan juga menjadi salah satu tolak
ukur untuk mengukur kualitas sumber daya manusia yang ada di dalam suatu
bangsa. Semakin berkualitas pendidikan sebuah bangsa, maka semakin banyak
manusia cerdas dan berkualitas yang dihasilkan.

Pendidikan abad 21 dituntut untuk menekankan pada critical thinking dan
problem solving, creativity dan innovation, communication, collaboration, serta
global awarness (Marjohan, 2013:77). Dari ciri-ciri tersebut diketahui bahwa
kemampuan problem solving atau pemecahan masalah menjadi salah satu hal
yang harus diprioritaskan pada pendidikan masa kini. Menurut Ichsan dkk

(Ichsan et al., 2020) salah satu penyebab yang membuat siswa masih rendah



dalam penalaran yaitu salah satunya guru selama melaksanakan pembelajaran
seringkali belum menerapkan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dan masih mengedepankan materi yang berbasis Lower order
thinking skills (LOTS). Bloom, B. S. (1956) mengklasifikasikan HOTS dan
LOTS masuk dalam aspek cognitive process. LOTS merupakan kemampuan
siswa dari segi aspek pengetahuan yang lebih rendah, sementara HOTS
merupakan kemampuan siswa yang memerlukan daya analisis, kritis dan daya
kreasi. Pembelajaran konvensional biasanya hanya mementingkan LOTS dan
kurang peduli terhadap HOTS.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan konsep reformasi
pendidikan yang dimulai pada awal abad ke-21. Lestari (2016) mengemukakan
bahwasanya Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterapilan berpikir
tingkat tinggi merupakan keterampilan menghubungkan ide dan fakta,
menganalisis, menjelaskan, berhipotesis, mensintesis, atau sampai pada tahap
menyimpulkan untuk memecahkan masalah. Tujuannya untuk menyiapkan
sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0. Pada era ini,
sumber daya manusia tidak hanya menjadi pekerja yang mengikuti perintah saja,
tetapi memiliki keterampilan abad ke-21, yakni manusia yang memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik (communication), kemampuan
berkolaborasi (collaboration), berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah
(critical thinking and problem solving) dan kreatif, serta mampu berinovasi
(creativity and innovation) atau dikenal dengan 4C. HOTS dilandasi oleh

taksonomi pembelajaran yang dicetuskan psikolog pendidikan asal Amerika



Serikat, Benjamin S Bloom, pada tahun 1956. Taksonomi tersebut kemudian
direvisi oleh murid Bloom, yakni Lorin Anderson pada tahun 2001 yang
mengelompokkan keterampilan berpikir atau kemampuan kognitif manusia dari
tingkatan paling rendah ke paling tinggi. Menurut Anderson (2001) terdapat
enam tingkatan kemampuan berpikir tersebut, dimulai dari yang paling rendah,
yakni menghafal (remembering), kemudian memahami (understanding),
menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), menilai (evaluating), dan
tingkatan yang paling tinggi adalah mencipta (creating). Kemampuan berpikir
menghafal, memahami, dan menerapkan disebut dengan keterampilan berpikir
tingkat rendah, sedangkan untuk kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan, termasuk ke dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Oleh karena itu penerapan soal model HOTS perlu diimbangi dengan
peningkatan kemampuan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai perlu ditunjang dengan
penggunaan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Terdapat
banyak media pembelajaran, mulai dari yang sangat sederhana hingga kompleks,
mulai dari yang hanya menggunakan indera mata hingga perpaduan lebih dari
satu indera. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
berupa Trainer. Berdasarkan pendapat dari Woolfolk (2014) menyatakan bahwa
“based on the research results, when designing digital game based learning (a
media), designers should increase motivation and germane cognitive load to
enhance learning effectiveness”. Pernyataan tersebut memberikan pesan akan

pentingnya merancang suatu bentuk media yang dapat meningkatkan aspek



kognitif siswa dalam belajar. Media pembelajaran selalu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Ini menjadi tantangan bagi guru untuk selalu
melakukan inovasi dalam pembelajaran. Seorang guru diharapkan mampu
merancang media pembelajaran yang bisa memberikan pengaruh positif kepada
siswa.

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk aktif dalam segala hal,
baik dalam hal aktivitas fisik maupun aktivitas berpikir. Selain itu kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013 ini juga mengajak peserta didik untuk berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis akan dibutuhkan peserta didik kelak untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Anderson & Krathwohl (2010)
menyebutkan bahwa ada enam tingkatan kemampuan berpikir, yaitu:
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Kemampuan berpikir kritis berada di tingkatan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Kurikulum 2013 menyebut kemampuan
berpikir kritis dengan sebutan Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik diharapkan mampu berpikir
kritis dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.

Hasil belajar kurikulum 2013 tidak hanya diukur pada aspek pengetahuan
saja. Aspek hasil belajar pada kurikulum 2013 diukur meliputi: aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. HOTS merupakan salah satu
sumber daya manusia, yang dalam konteks ini adalah pengetahuan dan
keterampilan, sehingga perlu dikembangkan. Oleh karena itu, salah satu indikator

keberhasilan pengembangan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan



yaitu dapat mencetak peserta didik yang memiliki kemampuan HOTS , karena
pada era abad 21 ini kemampuan berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi
sangat dibutuhkan. Komunikasi dan kolaborasi diangap penting karena untuk
saat ini kedua istilah ini sangat penting untuk seorang guru dalam mendekati
peserta didik agar peserta didik merasa memiliki mentor atau teman belajar untuk
dirinya mengingat dengan berkembangnya teknologi saat ini sangat mudah bagi
peserta didik untuk mengakses sesuatu lewat smartphone, jika guru dapat
berkomunikasi secara baik dengan peserta didik.

Survei Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam pemecahan masalah
masih kurang (Hawa, A. M., & Putra, L. V. : 2018). PISA merupakan survei yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menerapkan pelajaran yang
sudah mereka pelajari. Pada hasil survei PISA tahun 2012, Indonesia hanya
memperoleh skor rata-rata 375 jika dibandingkan 2 rata-rata skor OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) yaitu 494 (OECD,
2014). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia
menunjukkan perlunya suatu pembelajaran agar siswa terbiasa untuk
menghadapi dan menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik masih rendah
dalam kemampuan mengerjakan soal dengan konsep berpikir kritis, masalah ini
tidak lepas dari sistem Pendidikan saat ini, guru masih banyak yang
menggunakan metode konvensional. Agar proses pembelajaran dapat

berlangsung secara efektif maka sudah seharusnya kegiatan pembelajaran



dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu merangsang
peserta didik untuk belajar, sehingga peserta didik ikut berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik tidak lagi ditempatkan sebagai objek
pembelajaran tetapi diberikan keleluasaan untuk mengembangkan kreativitas dan
potensinya dalam proses pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
sekolah yang memprioritaskan bidang keahlian dimana siswa mempelajari
bidang yang mereka pilih dan mereka diberi arahan, dilengkapi dengan praktik
perbengkelan dan laboratorium yang bertujuan agar lulusannya siap masuk
dalam dunia kerja. Dengan demikian SMK dapat dikatakan sebagai pencetak
tenaga kerja yang siap kerja dan kompeten di bidangnya.

Salah satu program keahlian yang terdapat di SMK adalah Teknik
Elektronika Industri (TEI). Program keahlian Teknik Elektronika Industri (TEI)
memiliki beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu Teknik Pemrograman
Mikroprosesor dan Mikrokontroler. Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan
Mikrokontroler ini merupakan mata pelajaran kelas X yang wajib diambil dalam
kompetensi keahlian Teknik Elektronika Industri (TEI).

Konsep HOTS sangat penting dalam pembelajaran teknik pemrograman
mikroprosesor dan mikrokontroler karena dapat memecahkan permasalahan
yang sulit dengan berpikir yang kritis, Peserta didik dapat membangun cara
mereka sendiri untuk dapat memperoleh pemahaman terkait pemecahan masalah
yang diberikan. Dengan demikian peserta didik akan terbiasa memecahkan

masalahnya sendiri dan pembelajaran Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan



Mikrokontroler akan lebih mudah dipahami, Kemampuan HOTS dalam
pembelajaran Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler perlu
dikembangakan sejak dini karena diharapkan dapat menjadi bekal peserta didik
dalam menghadapi permasalahan di bidang pemrograman dan berusaha mencari
jalan keluarnya. Masalah umum yang biasanya dialami guru dalam penerapan
langkah langkah HOTS pada pembelajaran praktikum adalah guru kesulitan
dalam menghadapi siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Tidak
bisa dipungkiri bahwasanya seorang siswa tentunya mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu materi pembelajaran yang bersifat
abstrak dan sering berubah-ubah yang membuat guru kesulitan dalam
penguasaan materi sebelum guru mengajar. Selanjutnya keterampilan guru yang
masih kurang dalam penerapan langkah langkah HOTS pada pembelajaran
praktikum.

Berdasarkan dari mini riset yang dilakukan pada mata pelajaran Teknik
Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler masih menggunakan metode
konvensional berupa metode ceramah dan presentasi dengan bantuan power
point. Pembelajaran berorientasi LOTS cenderung digunakan oleh guru di SMK
2 Payakumbuh salah satu nya dikarenakan kemampuan peserta didik yang
berbeda beda. Permasalahan lain yang muncul ialah tidak ada nya media trainer
pembelajaran yang dapat mengakomodir kompetensi dasar yang akan di
praktekan sehingga proses pembelajaran tidak efektif dan kurang efisien.

Dalam penelitian ini kompetensi dasar yang akan dicapai menggunakan

Kompetensi Dasar (KD) 3.15 dan 3.16 untuk kelas X yang dapat dilihat pada



Tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi dasar Teknik Pemrograman Mikroprosesor Dan
Mikrokontroler kelas X.
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.15 Menganalisis letak kesalahan | 4.15 Menyempurnakan program pada
pada program input output input/output port
3.16 Mengevaluasi letak kesalahan | 4.16 Memodifikasi letak kesalahan

pada program input output pada program input output

Dari latar belakang diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu diadakan
penelitian tentang pengembangan modul ajar dan trainer berorientasi HOTS.
Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan
modul ajar dan trainer pada mata pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor
dan mikrokontroler berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang telah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang bersifat
abstrak.
2. Masih minimnya ketersediaan variasi media pembelajaran berupa modul ajar

dan trainer mikrokontroler berorientasi HOTS yang dapat mendukung proses
pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi dengan ruang

lingkup sebagai berikut:



1. Pembuatan modul ajar dan trainer pada mata pelajaran teknik pemrograman
mikroprosesor dan mikrokontroler berorientasi Higher Order Thinking Skills
(HOTS).

2. Pembuatan Modul ajar yang berorientasi HOTS dan trainer sebagai penampil
output dari modul ajar.

3. KD yang akan di jabarkan pada media pembelajaran ini adalah KD 3.15 dan 3.16

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Berapa tingkat validitas dari pembuatan modul ajar dan trainer pada mata
pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTYS).

2. Berapa tingkat praktikalitas dari pembuatan modul ajar dan trainer pada mata
pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berorientasi

Higher Order Thinking Skills (HOTS).

E. Tujuan Tugas Akhir
1. Diketahui tingkat validitas dari pembuatan modul ajar dan trainer pada mata
pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTYS).
2. Diketahui tingkat praktikalitas dari pembuatan modul ajar dan trainer pada mata
pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTS).

F. Manfaat Tugas Akhir
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1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu membantu meningkatkan kualitas
pendidikan sesuai dengan tujuan satuan pendidikan yang berlandaskan pada
tujuan pendidikan nasional.
2. Bagi Guru
Guru dapat menggunakan variasi modul ajar dan trainer pada mata
pelajaran Teknik Pemograman Mikroprosesor dan Mikrokontroler berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang lebih menarik untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan menghemat waktu pembuatan media pembelajaran
serta dapat meningkatkan profesionalitas guru.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar siswa serta

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.



